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PENGARUH TANGGUNG JAWAB PIMPINAN DAN IKLIM
DEMOKRASI TERHADAP PEMBENTUKAN ORGANISASI
CERDAS DAN DAMPAKNYA TERHADAP SIKAP
PROFESIONAL DOSEN

Abstrak:

Tayuan pokok penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empirik
mengenar  pembentukan organisasi cerdas pada lembaga pendidikan  tingg.
Paradigma  baru  organisasi adalah kebarusan untuk menyesuaikan dengan
lingkungan  sehingga  memerlukan  perubahan  melalui  kepemimpinan  dan
demokratisast. Lebih jaub, kita ingin melihat bagaimana pengarub organisast cerdas
terhadap sikap profesional dosen.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survei penjelasan
pada Pergurnan Tinggi Swasta di DKI Jakarta. Data yang dikumpulkan terdiri
dari data sekunder yaitu melalui penyebaran kuesioner. Tekntk Analisis data
menggunakan S tructural Equation Modelling (SEM) dengan pendekatan Path
Analysis (Analisis Jalur).

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian int, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: (1) Tanggung jawab pimpinan memiliki
pengaruh yang sangat signifikan terhadap organisasi cerdas, (2) Iklim demokras:
memiliki pengarub yang signifikan terhadap organisasi cerdas, (3) Tanggung jawab
pimpinan tidak memiliki pengarub yang signifikan terhadap Iklim demokrast, dan
(4) Organisasi cerdas memtltki pengarub yang signifikan terbadap sikap profesional.

Kata Kunci: Tanggung jawab, iklim demokrasi, organisasi cerdas, sikap
profestonal

A. PENDAHULUAN

Pembangunan suatu bangsa perlu didukung oleh keberadaan
perguruan tinggi sebagai lembaga yang turut mendukung kemampuan
bangsa untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tantangan yang
dihadapi di masa datang adalah pengetahuan berbasis ekonomi (econonzy-
based knowledge) untuk menciptakan pengetahuan dengan profesionalisme
yang tinggi. Hal tersebut antara lain diterjemahkan dalam visi perguruan
tinggi 2010: (1) Kualitas, kontribusi terhadap daya saing, pengembangan
pengetahuan, pembentukan masyarakat madani; (2) aspek dan
pemerataan, mencakup pendidikan berkesinambungan, inspiratif dan
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pemberdayaan dan; (3) otonomi, yang mencakup kewenangan istitus,
akuntabilitas dan pencapaian keunggulan "

Implikasi kondisi tersebut adalah organisasi harus melakukan
pendckatan yang proaktif untuk mengelola perubahan, sehingga setiap
individu menjadi bagian dari organisasi yang efektif dan efisien. Secara
tegas dikemukakan bahwa strategi untuk mencapai organisasi yang sehat
dapat dilakukan melalui pengelolaan kelembagaan, pengelolaan program,
pengelolaan sumber daya, dan pengelolaan penjaminan mutu.” Lebih jauh
dijelaskan pula bahwa a bealthy organization provides its member with the tools
they need to adapt to complex: and difficult situation. 1t gives them enough leeway and
antonomy’. Dengan demikian organisasi perguruan tinggi di Indonesia
dewasa ini diharapkan mampu beradaptasi dengan perubahan dan
memberikan otonomi yang cukup kepada anggotanya sehingga mereka
mampu berkreasi dan melakukan inovasi.

Mecrujuk pada gambaran kondisi di atas, organisast PT
memerlukan suatu tahapan perkembangan yang mengarah pada
organisasi cerdas, yaltu organisasl yang mempunyai ciri sebagai berikut:

An intelligent organization which means being capable of continnons

renewal, of anticipating changes and of learning fast. A truly intelligent

organization will be adaptive to the ferocious pace of change®.

Organisasi cerdas menekankan pada kemampuan individu dalam
organisasi untuk mampu membawa perubahan yang terjadi menjadi
bermakna bagi perbaikan dan daya tahan organisasi. Dengan kata lain
sumber daya manusia merupakan kunci penting dalam tumbuhnya
fenomena organisasi cerdas. Salah satu kelompok sumber daya manusia
di lingkungan perguruan tinggi adalah dosen yang berperan sebagai
manajer belajar dalam core activity dari suatu perguruan tinggi, yaitu
aktivitas belajar mengajar. Sikap profesional dosen merupakan aspek
yang sangat penting dalam membangun kinerja organisasi perguruan
tinggi dan kepercayaan di kalangan stakeholder.

B. PERUMUSAN MASALAH

Upaya untuk mengetahui tanggung jawab pimpinan dan iklim
demokratisasi organisasi yang relevan untuk mendukung terciptanya
organisasi ccrdas dan sikap professional dosen, dapat dirumuskan
masalah-masalah sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat pengaruh langsung tanggung jawab pimpinan terhadap

organisasi cerdas pada PTS di DKI Jakarta.

Apakah terdapat pengaruh langsung ikbm demokrasi terhadap organisasi cerdas

pada PTS di DKI Jakarta .

3 Apakah terdapat pengaruh langsung tanggung jawab pimpinan terhadap iklim
demokrasi pada PTS di DKI Jakarta.

4. Apakah terdapat pengaruh langsung organisasi cerdas terhadap sikap
professional dosen di DKI Jakarta.

5. Apakah terdapat pengaruh langsung tanggung jawab pimpinan terhadap sikap
profesional dosen di DKI Jakarta.

6.  Apakah terdapat pengaruh langsung iklim demokrasi terhadap sikap profesional
dosen PTS di DKI Jakarta.

7. Apakah terdapat pengaruh udak langsung tanggung jawab pimpinan melalui
organisasi cerdas terhadap sikap profesional dosen PTS di DKI Jakarta

8. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung iklim demokrasi melalui organisasi
cerdas terhadap sikap professional dosen PTS di DKI Jakarta.

[§S]

C. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

Kerangka Pemikiran
1. Profesional

Seorang profesional adalah seseorang yang menawarkan jasa atau
layanan sesuai dengan protokol dan peraturan dalam bidang yang
dijalaninya dan menerima gaji sebagai upah atas jasanya. Orang tersebut
juga merupakan anggota suatu entitas atau organisasi yang didirikan
sesual dengan hukum di sebuah negara atau wilayah. Meskipun begitu,
seringkali sesorang yang merupakan ahli dalam suatu bidang juga disebut
profesional dalam bidangnya meskipun bukan merupakan anggota
sebuah entitas yang didirikan dengan sah.

2. Pengaruh Tanggung Jawab Pimpinan dan Kebebasan Memilih
terhadap Organisasi Cerdas

Cattel’ mengemukakan bahwa pemimpin adalah orang yang
menciptakan perubahan yang paling efektif dalam kinerja kelompoknya.
Lebih jauh dikemukakan pula oleh Schuller® bahwa kepemimpinan
adalah suatu kekuatan yang menggerakkan atau kegiatan menuju sukses.
Dengan demikian bahwa inti kepemimpinan adalah perenan kunci,
dominasi serta pengaruh. Untuk 1tu tampak dengan jelas bahwa dalam
pendekatan 1ni pembahasannya masih terpusat pada pemimpin. Para
pengikut hanya merupakan sekedar latar belakang yang kurang berarti,
sehingga membuat para pemimpin tampak menonjol secara mencolok.
Situasi atau konteks yang melatari peran yang dijalankan oleh para
pemimpin diabaikan.
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Untuk menjadi sebuah organisas: cerdas sebuah organisasi perlu
memiliki karakeeristik  kebebasan untuk memulih dan tanggung jawab
secara keseluruhan yang mencerminkan iklim demokratisasi dalam
organisasi.

3. Pengaruh Organisasi Cerdas terhadap Sikap Profesional Dosen

Struktur organisasi cerdas mendukung terhadap terjadinya proses
perbaikan. Organisasi cerdas merupakan proses organisasi yang sifatnya
modern dan maya dimana organisasi memuliki visi terbaru dan objektif
sementara setiap hal terus berubah secara berkesinambungan Jenis
organisasi ini memuliki karakteristik:

This kind of organization consists of competence centres supplying a product

or service to those who need it. Core competencies are kept inside the

organiation but elsewhere the boundarzes are difficult to define. the structure
of an intelligent organigation of the future where all units work in teams in
different kinds of competence centers inside the organigation (square) or

outside it .

Lebih jauh dikemukakan pula oleh Pinchot dan Gifford® bahwa:

Intelligence organigation, in fact operates as systems in which every employee

sees his or her role in the context of a system of roles and defines outcomes

that comprise in total the nature of their association mission and purpose.

Seeing their product, projects and contribution in the context of an

organization wide system allow all employees to channel their collective

energies in the same direction

Dengan demikian organisasi cerdas pada kenyataannya berperan
sebagai suatu sistem dimana setiap pegawai melihat bahwa perannya
dalam konteks sistem tersebut turut menentukan hasil yang dicapai oleh
organisasi. Untuk itu peran serta dan kontribusi mereka akan sangat
diperlukan.

Dalam kondisi seperti di atas pengembangan sikap professional
berpotensi untuk dapat dikembangkan jika mereka berada di dalam
organisasi cerdas, yaitu dalam organisasi yang terus mengarah pada
perbaikan secara berkesinambungan. Perbaikan tersebut diduga termasuk
pada perbaikan sikap dari orang-orang yang tergabung dalam organisasi.

Kerangka berpikir dalam penelitian in1 digambarkan sebagai
berikut:
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Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir penelitian di atas dapat dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh langsung tanggung jawab pimpinan terhadap organisast
cerdas pada PTS di DKI Jakarta .

2. Terdapat pengaruh langsung iklim demokrasi memilih terhadap organisasi
cerdas pada PTS di DKI Jakarta.

3. Terdapat pengaruh langsung tanggung jawab pimpinan terhadap iklim
demokrasi pada PTS di DKI Jakarta.

4. Terdapat pengaruh langsung implementasi organisasi cerdas terhadap sikap
profesional dosen di DKI Jakarta.

5. Terdapat pengaruh langsung tanggung jawab pimpinan terhadap sikap
professional dosen di DKI Jakarta.

6. Terdapat pengaruh langsung iklim demokrasi terhadap sikap professional dosen
di DKI Jakarta.

7. Terdapat pengaruh tidak langsung tanggung jawab pimpinan dan organisasi
cerdas terhadap sikap professional dosen pada PTS di DKI Jakarta

8. Terdapat pengaruh wdak langsung iklim demokrasi dan organisasi cerdas
terhadap sikap professional dosen di KopertisWilayah IV.

D. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitan 1ni  menggunakan Metode Survei Penjelasan
(Explanatory Survey Method). Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, dalam
penelitian digunakan telaah statistika yang cocok untuk sebab akibat,
vaitu dengan menggunakan model struktural.

Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah Kuesioner (Questionnaire),
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pengumpulan data melalui daftar pernyataan/pertanyaan tertulis yang
disusun untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari beberapa
orang yaitu Kerlinger, 1995; Hague, 1995; Suharsimi, 1996°. Jenis
kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, seperangkat daftar
pernyataan/pertanyaan dengan kemungkinan jawaban yang telah
disediakan, responden hanya memilih salah satu dari lima alternatif
jawaban.

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan sekunder,
sebagaimana telah dioperasionalisasikan, data yang diperlukan untuk
mengu)i hipotesis yang diajukan seluruhnya berupa data primer yang
diperoleh dari responden (Ketua Jurusan/Program Studi) PTS di DKI
Jakarta yang keseluruhannya berjumlah 59 program studi. Prosedur
pengumpulan data dilakukan dengan teknik komunikasi tidak langsung,
dengan instrumen penelitian berupa kuesioner dan studi dokumentasi.
Untuk memenuhi maksud studi dokumentasi, yaitu pengumpulan data
dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, makalah,
dokumen-dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian
dan sebagainya'".

Teknik Analisis Data

Untuk memperoleh gambaran masing-masing kondisi variabel
dilakukan analisis median dan pembagian kuartil dengan metode Weighred
Mean Score yang ditetapkan sebagai berikut:

o Kuartil 1 Median Kuartil 3
AL Maksimum
Cukup Tinggi
Sangat Rendah Rendah Sangat Tinggi
20% 40% 60% 80% 100%

Skor maksimum tiap item kuesioner adalah 5, skor minimum
adalah 1 atau 20% dari skor maksimum. Jarak antara kuartil yang
berdekatan adalah seperempat dari selisih nilai maksimum dengan nilai
minimum atau sama dengan 20% dari nilai maksimum. Dengan demikian
maka nilai minimum adalah 20% dari maksimum, kuartl 1 adalah 40 dari
maksimum, kuartil 2 (median) adalah 60% dari maksimum dan kuartil 3
adalah 80% dari masimum 100%.

Analisis dengan menggunakan metode Weghted Mean Score
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(WMS), dengan rumus sebagai berikut:

WMS = SEAxl 00%

Dimana,

WMS = Weighted Mean Score, yaitu nilai rata-rata hasil
pembobotan, yang diperoleh dari perbandingan antara
score actual dengan score ideal,

SA = Score Actual, yaitu nilai yang diperoleh dari perkalian

jumlah responden, jumlah pertanyaan, dan nilai yang
dicapai oleh responden

SI = Score Ideal, yaitu nilai yang diperoleh dari perkalian jumlah
responden, jumlah pertanyaan, dan nilai maksimum
setiap pertanyaan

Hasil Wezghted Mean Score, lalu diinterpretasikan dengan kriteria yang telah
ditetapkan, yaitu:

Tabel 3.3
Interpretasi Nilai WMS
Nilai WMS (%) Interpretasi Nilai WMS
80,99 — 100,00 Sangat Baik
60,99 — 80,00 Baik
40,99 - 60,00 Cukup Baik
20,99 - 40,00 Kurang Baik
0,00 - 20,00 Kurang Baik Sekali (Buruk)

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, penelitian ini
menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis) dengan tujuan menerangkan
akibat langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel, sebagai
variabel penyebab terhadap variabel akibat. Dengan Analisis Jalur dapat
diketahui besarnya pengaruh masing-masing variabel baik secara
langsung maupun tidak langsung, dan dapat digambarkan diagramatik
struktur variabel-variabel penyebab terhadap variabel akibat, yang disebut
Diagram Jalur (Path Diagram). Besarnya pengaruh (relatif) dari variabel
bebas ke variabel akibat dinyatakan oleh besarnya bilangan koefisien jalur
(path coefficent), sedangkan besarnya pengaruh nyata dinyatakan oleh
besarnya bilangan koefisien determinasi  (Determinant  Coefficient).
Pengolahan data digunakan jasa komputer program Lotus 1-2-3 Release
97 for Windows ‘95/°97/°98 dan program Excel Release 97 for
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Windows ‘95/°97/°98 serta Statistic Program Social Science (SPSS) Release
“9.01 for Windows ‘95/°97/°98.

Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik untuk penelitian in1 terdiri dari:

1. Untuk menguji jalur dar1 X, terhadap X,
Hyt thiang S Uuabd (2=005)( df=k ak1)

H 2 abd (0 =005) (df=k nk1)

2. Untuk menguji jalur dari X, dan X, terhadap Y

i t hitung

H(l L F hitung < F tabel (A =005, ( df=k:n-k-1)

Hﬁqung > F (=005 (df = k:n-ke-1)
3. Untuk menguji jalur dari X, X, dan X secara simultan

terhadap Y
Hot F fiung S F abe (0= 005) @ = ki amkony
H,:F > F vel (0=005) (df =kin-k-1)

hitung tabel

4. Untuk menguji jalur dari X, X,, dan Y secara tdak langsung
terhadap Z:

Hythung S Cuaba (2=005)(df = nok-1)

H

i " Ching = Cuabel (0 =005)(di = n-k-1)

E. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1) Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa tanggung jawab pimpinan (X
1p yang y ggung | pimp
memuliki pengaruh yang signifikan terhadap organisasi cerdas (Y)
dapat diterima, dengan indikasi pengaruh sebesar 5,29%;

2) Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa iklim demokrasit (X,) memiliki
p yang i 2
pengaruh yang signifikan terhadap organisasi cerdas (Y) dapat
diterima, dengan indikasi pengaruh sebesar 67,34%;

3) Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa tanggung jawab pimpinan (X
7 yang )k ggung | pimp 1
memuliki pengaruh terhadap iklim demokrasi (X,) sebesar pengaruh
sebesar 13,27%, dimana pengaruh tersebut termasuk kategori tidak
signifikan.

4) Hipotesis 4 yang menyatakan bahwa organisasi cerdas memiliki
p yang i g
pengaruh yang signifikan terhadap sikap profesional (Z) dapat
diterima, dengan indikasi pengaruh sebesar 61,65%;
ipotesis 5 yang menyatakan bahwa tanggung jawab pimpinan (3

5) Hipotesis 5 yang menyatakan bah ggung jawab pimpinan (X,
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap profesional
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dosen (Z) dapat diterima, dengan indikasi pengaruh sebesar
13,60%; °

(6) Hipotesis 6 yang menyatakan bahwa iklim demokrasi (X,) memiliki
pengaruh terhadap sikap profesional dosen (Z) yaitu sebesar 9,5 %,
dimana tingkat pengaruh tersebut termasuk kategori signifikan.

(7) Hipotesis 7 vang menyatakan bahwa tanggung jawab pimpinan (X)
melalui organisasi cerdas (Y) berpengaruh terhadap sikap
profesional dosen yaitu sebesar 8,75 %, dimana tingkat pengaruh
tersebut termasuk kategori signifikan.

(8) Fipotesis 8 yang menyatakan Iklim demokratis (X2) melalui organisast
cerdas (Y) berpengaruh terhadap sikap profesional dosen yaitu
sebesar 18,72 %, dimana tingkat pengaruh tersebut termasuk
kategori signifikan.

Sejalan dengan hasil pene]itian di atas yang menunjukkan adanya
kontribusi tanggung jawab pimpinan dan iklim demokrasi dalam
membentuk organisasi cerdas, Pinchot dan Gifford" mengemukakan
bahwa dalam menjalankan tugas kepemimpinannya seorang pemimpin
senantiasa dituntut untuk mewujudkan tanggung jawabnya, baik kepada
anggotanya maupun kepada organisasinya. Dengan kata lain ia
bertanggung jawab atas seluruh elemen organisasi (responsibility for the
whole). mengemukakan kondisi yang menjadi karakteristik dari adanya
tanggung jawab pimpinan atas keseluruhan yaitu: (@) Equality, diversity and
communaty, (b) Voluntary learning networks dan (c) democratic self management.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pimpinan harus dapat menciptakan
iklim keadilan, kesukarelaan dan manajemen demokratis.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan konsep Robbin'® yang
mengemukakan ciri organisasi sebagai suatu sistem terbuka, yaitu: bahwa
organisasi sebagai sebuah sistem terbuka adalah memiliki ketergantungan
di antara sistem dan lingkungannya. Walaupun terdapat batas yang
memisahkan sistem itu dari lingkungannya. Perubahan yang terjadi di
dalam lingkungan mempengaruhi satu ciri atau lebih dari sistem itu, dan
sebaliknya perubahan di  dalam sistem akan mempengaruhi
lingkungannya.

D1 samping itu melalui penelitian ini juga ditunjukkan adanya
fenomena Negative Entropy. Istilah entropy merujuk kepada kemungkinan
dari sebuah sistem untuk menjadi hancur atau menghilang. Sistem
terbuka bercirtkan negative entropy dapat memperbaiki dir1 sendir,
mempertahankan struktur, menghindari kematian dan bahkan dapat
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tumbuh karena mempunyai kemampuan untuk memasukkan lebih
banyak cnergi dari vang telah dikeluarkan.

Dalam kaitannya dengan iklim demokrasi pada organisasi
pendidikan, maka komitmen dan tanggung jawab pemimpin pada
dasarnya merupakan adalah kualitas pribadi yang tampak dalam
keterikatannya secara tulus terhadap sesuatu dan kesediaannya untuk
memikul beban atau resiko guna mendapatkan suatu hasil atau keadaan
yang lebih baik'. Untuk dapat menumbuhkan kualitas pribadi tersebut
seseorang perlu menguasai persoalan (well-informed). Yang perlu disadari
adalah bahwa dalam dunia pendidikan, seperti juga dalam kehidupan
sosial-kultural berlaku prinsip “there is no panacea in education”. Artinya
tidaklah mungkin kita memecahkan persoalan pendidikan hanya dengan
menggunakan satu pendekatan atau formula. Pendidikan merupakan
suatu bidang kajian dan hbuman endeavor yang bersifat multaidimensional.
Oleh karena itu pendekatan pemecahan masalah pendidikan menuntut
wawasan yang bersifat lintas bidang ketlmuan cwss disciplinaire. Sejalan
dengan hal tersebut maka pemimpin perlu bekerjasama secara sinergis
dan tanpa saling curiga untuk mengkaji dan memecahkan persoalan
pendidikan termasuk pemimpin yang bergerak dalam organisasi
pendidikan.

Hasil penelitian ini lebih jauh juga menunjukkan bahwa tanggung
jawab pimpinan dan iklim demokrasi secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap terbentuknya organisasi cerdas. Hal
tersebut memperkuat hasil penelitian sebelumnya dan bahasan yang telah
dmuratkan di atas. Organisasi cerdas merupakan proses organisasi yang
sifatnya modern dan maya dimana organisasi memiliki visi terbaru dan
objektif sementara setiap hal terus berubah secara berkesinambungan.

Merujuk pada konsep di atas maka dalam menciptakan organisasi
cerdas perlu dikembangkan iklim inovatif, karena inovasi diyakini sebagai
kunci dari penciptaan knowledge yang selanjutnya akan mengembangkan
pengetahuan itu sendiri dalam organisasi.

Kondisi kecerdasan organisasi pada gilirannya akan menciptakan
iklim atau wadah yang kondusif bagi anggota organisasi untuk berubah
dan meningkatkan diri. Pemahaman di kalangan pada dosen bahwa
untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang profesional diperlukan
pengenalan terhadap profesinya. Pengajar juga sebaiknya mengetahui
bagaimana mengajar yang seharusnya. Sebagai implikasinya terhadap
pendidikan dosen/pengajar dan pengajaran di perguruan tinggi perlu
dipikirkan lebih jauh karena memerlukan pendidikan yang lebih terarah
tentang pendidikan tinggi untuk merumuskan ilmu dasar yang dipakai.
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Sikap profesional mencakup cara pandangnya dalam melihat
profesinya selaku tenaga kependidikan, dalam kaitan in1 adalah proses
kognist atau pemahaman tentang peran dan tanggung jawabnya sebagai
dosen, pada tahap selanjutnya adalah komitmen dalam menjalankan tugas
yang mencerminkan sikap dan internalisasi diri selaku dosen. Dua hal
terdahulu selanjutnya diwujudkan dalam keterampilan (s4z/) nyata yang
menunjukkan aspek konasi dari profesi selaku dosen. Dalam kaitan ini
peran dosen sebagai manajer belajar dan tenaga profesional dinilai harus
mampu menjalankan fungsi-fungsi manajerial, mula: dari merencanakan,
mengkoordinasikan  hingga mengevaluasi berbagai kegiatan yang
dilaksanakanya selaku dosen.

Dengan demikian, melalu1 wadah organisasi cerdas, dosen dapat
dipadankan pada lingkungan yang kondusif untuk pengembangan ilmu
dan mengembangkan sikap positif terhadap profesinya. Hal tersebut
pada dasarnya diawali oleh implementasi tanggung jawab pimpinan dan
iklim demokrasi pada organisasi yang memberi kesempatan untuk
memilih dan beraktivitas dalam organisasi dan pengembangan dirinya.

Dalam penelitian ini juga terdapat hasil yang menyatakan bahwa
hipotesis tanggung jawab pimpinan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap 1klim demokrasi dapat diterima. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sejauh ini pelaksanaan tanggung jawab pimpinan pada dasarnya
telah diarahkan pada pembentukan iklim demokratis di lingkungan
organisasi. Kondisi ini dapat dijelaskan antara lain oleh lamanya waktu
menjabat para responden sebagai Ketua Program/Ketua Jurusan.
Sebagian besar mereka menjabat antara 1-5 tahun sehingga pola iklim
demokrasi yang terjadi belum dapat dielaskan  sebagai akibat dar
implementasi tanggung jawab pimpinan.
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